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Ku persembahkan karya ini kepada 
Ibunda dan ayahanda 
 
Terimakasih Ibunda 
Doa mu menjadi semangat  
Kasih sayangmu membuat ku kuat  
Hanya ini yang bias ku buat  
Hadiah untuk wanita terhebat  
 
Terimakasih ayahanda 
Petuahmu bak pelita 
Menuntunku di jalannya 
Titik peluhmu kan mejadi doa 
Untuk anak yang kau cinta 
 
Dan Terimakasih Untuk  
Teman – Teman, Sahabat  
Yang selalu memberi semangat  









So, be Patient. In deed, the Promise Of Allah is Truth 
 
“Bersabarlah kamu sesungguhnya janji allah itu benar” 




Bersabarlah kamu, tidak ada seorang pun yang di beri suatu 
pemberian yang lebih baik dan lebih luas selain kesabaran. 
Siapapun, dimanapun, dan kapanpun semua butuh kesabaran: 
untuk mempertemukan harapan menjadi kenyataan. 
Maka bersabarlah, sesuatu yang baik selalu dating 
kepada siapa saja yang sabar dalam menunggunya, 
yang tepat akan datang pada waktu yang agak lambat.  
Karena sesungguhnya allah mengetahui apa yang kamu butuhkan 





Pengaruh dana Talangan Terhadap Minat Jamaah Umroh di PT. Cahaya 
Hati Tour and Travel Pekanbaru Tahun 2019 
 
Oleh : Nurul Azmi 
 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh persoalan dana talangan PT Cahaya Hati Tour 
and Travel Pekanbaru, di antara permasalahan – permasalahan baru di sekitar kita 
yang nampak dan hangat. Di satu sisi jamaah memandang adanya dana talangan 
sebagai alternatif yang cukup menarik untuk mengatasi masalah Kurangnya Dana 
untuk beribadah. Dana talangan umroh atau sering disebut juga cicilan umroh 
sangat diperlukan buat kaum muslim yang memilki keinginan kuat untuk 
melaksanakan ibadah umroh namun mereka terbatas dengan kondisi keuangannya 
artinya mereka bisa berangkat umroh namun bayarnya dengan cara diangsur atau 
dicicil melalui jasa keuangan yaitu PT. FIF (Federal International Finance) Atau 
biasa disebut A mitra.Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif. Jadi 
hipotesis terbukti bahwa jamaah umrah terbantu dengan adanya dana talangan. 
Dalam analisis regresi linier sederhana menunjukkan Dana Talangan (X) 
berpengaruh positif terhadap Minat Jamaah (Y). Di rekapitulasi variable X jamaah 
telah banyak memahami tentang umrah karna banyak yang menjawab setuju, 
sedangkan di variable Y juga banyak yang menjawab setuju dengan dana 
talangan, berarti persepsi jamaah PT Cahaya hati mendapatkan respon positif 
terhadap dana talangan di travel tersebut. 
 





















The Effect of Bailout Funds on the Interest of the Umrah Pilgrims at 
PT. Cahaya Hati Tour and Travel Pekanbaru in 2019 
 
By: Nurul Azmi 
 
This research is motivated by the issue of bailout funds from PT Cahaya Hati 
Tour and Travel Pekanbaru. It is actually a visible and new issue. On the one 
hand, the pilgrims view the existence of bailout funds as an alternative to 
overcome the problem of lack of funds for pilgrimage. Umrah bailout funds or 
often called Umrah installments are very necessary for Muslims who have a 
strong desire to carry out Umrah pilgrimages but they are limited by their 
financial conditions. It means that they can go for Umrah but they pay in 
installments through the financial service company, namely PT. FIF (Federal 
International Finance) or so-called a partner. This research uses quantitative 
descriptive methods. The hypothesis is proven in this study that the Umrah 
pilgrims are helped by the existence of bailout funds. Based on simple linear 
regression analysis, it shows that the bailout Funds (X) have a positive effect on 
pilgrims’ Interest (Y). Based on the X variable recapitulation, the pilgrims 
understand about Umrah because many of them answer agree. Based on the 
variable Y, many also answer agree with the bailout funds. This means that the 
perception of the pilgrims of PT Cahaya Hati is positive to the bailout funds for 
the pilgrimage (umrah). 
 










اْلَحْمدُ  ِللِ  َرب ِ  اْلعَالَِمْينَ  َوالصَّالَةُ  َوالسَّالَمُ  َعلَى أَْشَرفِ  اْألَْنبِيَاءِ  َواْلُمْرَسِلْينَ  َوَعلَى 
ابَْعُد. ًداَعْبُدُهَوَرُسْولُهُ.  أَمَّ  اَِلهِ  َوَصْحبِهِ  أَْجَمِعْينَ . أَْشَهُدأَْنالَإِلََهِإالَّاللُهَوأَْشَهُدأَنَُّمَحمَّ
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A. Latar belakang 
Syariat Islam mengajarkan setiap kemuliaan serta melarang setiap  hal 
yang mendatangkan kehinaan kepada umatnya. Syariat ini berlaku  dalam 
berbagai aspek kehidupan manusia. Mulai dari urusan yang paling  kecil 
hingga yang paling besar, yaitu yang berkaitan dengan harga diri dan  tujuan 
hidup manusia. 
Haji dan umrah merupakan salah satu ibadah yang diwajibkan bagi setiap 
umat muslim yang mampu. Kewajiban ini merupakan rukun Islam yang 
kelima. Karena haji merupakan kewajiban, maka apabila orang yang mampu 
tidak melaksanakannya maka berdosa dan apabila melaksanakannya mendapat 
pahala. Sedangkan makna haji bagi umat Islam merupakan respon terhadap 
panggilan Allah SWT. Haji dan umrah hanya diwajibkan sekali seumur hidup, 
ini berarti jika seseorang telah melaksanakannya yang pertama, maka selesailah 
kewajibannya.  
Untuk yang kedua, ketiga dan seterusnya hanyalah sunnah. Hukum 
ibadah umrah ini masih terjadi perbedaan pendapat. sebagian ulama 
mengatakan wajib dan sebagian yang lain mengatakan sunnah. Jika 
disimpulkan dari argumen para ulama,umrah yang memiliki hukum wajib 
adalah umrah yang dilakukan bersama hajinya dan umrah yang tidak 
dilaksnakan berkaitan dengan haji hukumnya sunnah. 
Umrah menjadi sebuah alternative perjalanan ibadah ke Tanah Suci 
walaupun tidak menggugurkan kewajiban haji. Kita sebagai umat muslim 
memiliki kewajiban untuk melaksanakan atau menunaikan ibadah haji dan 
umrah tersebut. Akan tetapi dalam karya tulis ini penulis hanya akan 
membahas pada Perspektif  jamaah Umroh terhadap Dana Talangan Pt.Cahaya 
Hati.  
Perusahaan adalah suatu unit kegiatan produksi yang mengelola berbagai 
sumber daya untuk menyediakan barang dan jasa bagi masyarakat dengan 




masyarakat1. Perusahaan merupakan suatu unit yang terdiri dari beberapa 
bagian, yang di dalamnya terdapat sekelompok orang yang saling bekerja sama 
sesuai dengan peraturan dan undang-undang yang berlaku2. 
Suatu perusahaan yang bona fide3harus pula membuat komitmen sebagai 
salah satu misi perusahaan untuk memberikan pelayanan. Sudah barang tentu 
bentuk dan sifat jasa pelayanan tersebut berbeda dari satu produk dengan 
produk lain. Misalnya, pelayanan yang diberikan oleh perusahaan yang 
bergerak dalam bidang jasa tentunya berbeda dengan pelayanan yang diberikan 
oleh perusahaan yang bergerak atau menghasilkan barang. Masyarakat selaku 
konsumen yang aktif tentunya akan senantiasa melihat dan memilih perusahaan 
yang mampu memberikan kualitas terbaik, baik itu dari segi produknya, 
fasilitasnya maupun pelayanan yang diberikan oleh perusahaan yang 
bersangkutan. Hal itu tentunya menjadi salah satu alasan bagi perusahaan 
untuk terus meningkatkan segala aspek yang berkaitan dengan produk yang 
ditawarkan kepada konsumen, karena pada dasarnya setiap manusia memiliki 
fitrah ingin mendapatkan pelayanan terbaik, khususnya dalam bidang jasa4.  
Di antara permasalahan – permasalahan baru di sekitar kita yang nampak 
dan hangat adalah tentang Dana Talangan. Di satu sisi masyarakat memandang 
adanya dana talangan sebagai alternatif yang cukup menarik untuk mengatasi 
masalah Kurangnya Dana untuk beribadah. Dana talangan umroh atau sering 
disebut juga cicilan umroh sangat diperlukan buat kaum muslim yang memilki 
keinginan kuat untuk melaksanakan ibadah umroh namun mereka terbatas 
dengan kondisi keuangannya artinya mereka bisa berangkat umroh namun 
bayarnya dengan cara diangsur atau dicicil melalui jasa keuangan yaitu PT. FIF 
(Federal International Finance) Atau biasa disebut A mitra. 
Pihak perusahaan Travel PT. Cahaya Hati Pekanbaru Pada tahun 2019 
Sampai saat ini telah melakukan kerjasama dengan pihak pembiaya dana 
talangan untuk jamaah Umroh. Dalam hal ini perusahaan A Mitra yang 
 
1M.Mursid,Manajemen Pemasaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), 25. 
2Kasmir, Kewirausahaan (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 64. 
3Sondang P.Siagian, Manajemen Stratejik (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 49. 




merupakan pihak talangan dana pertama yang telah bekerja sama dengan Pihak 
Travel hingga Sekarang sudah memberangkatkan 30 Orang Jamaah ke Tanah 
Suci untuk melakukan ibadah Umroh, baik umroh regular maupun Umroh plus 
Sesuai dengan akad Syariah yang telah Disetujui oleh dewan Pengawas 
Syariah.  
Sebagai pengganti biaya jasa keuangan A Mitra Dan PT. Travel Cahaya 
Hati untuk mengurusi seluruh proses pendaftaran umroh berdasarkan 
pembebanan biaya yang sudah ditentukan secara pasti sebelumnya. Sementara 
telah diketahui bersama bahwa ujrah adalah representasi dari akad Ijărah. 
Pembiayaan pada produk talangan umroh dilaksanakan guna memenuhi 
permintaan pasar yang sedang berkembang. 
Dalam pelaksanaan obyek talangan biaya umroh pada jasa keuangan FIF 
(A Mitra) Yang telah bekerja sama dengan Pihak PT. Travel Cahaya Hati 
Pekanbaru menunjukkan jika uang muka (Down Payment) yang diberikan 
kepada pihak jasa keuangan FIF kecil maka angsuran yang diberikan dari pihak 
jasa FIF akan tergantung pada nasabah dalam lama pelunasan. Semakin lama 
nasabah mengambil angsuran maka keuntungan (provit) yang diperoleh pihak 
jasa keuangan akan besar begitupun sebaliknya.5  
Adapun yang melatar belakangi masalah diatas bahwasanya pembiayaan 
yang di lakukan A Mitra itu merupakan bantuan bagi para jamaah yang ingin 
melaksanakan kegiatan ibadah Umron tapi terkendala dengan uang atau 
pembiayaan sehinga para jamaah yang ingin melakukan Ibadah Umroh melalui 
pihak travel PT. Cahaya Hati menyediakan berupa dana bantuan langsung yang 
di dapat melalui kerja sama dengan perusahaan A Mitra. Dengan ketentuan 
setelah para jamaah pulang dari umroh kewajiban para jamaah adalah melunasi 
hutang yang telah ia pergunakan sebelumnya ketika ingin melakukan ibadah 
umroh ke tanah suci.  
Dalam hal ini di jelaskan dalam tabel I.1 tentang simulasi angsuran 
pembiayaan Umroh. 
 




Dalam hal ini di jelaslkan dalam tabel di bawah ini mengenai Simulasi Angsunran Umroh 
Tabel I.I 
Simulasi Angsuran Haji dan Umroh 
Harga Jasa DP Pokok Pembayaran Top 
9 12 15 18 24 36 
25.000.000 5.000.000 20.000.000 2.520 1.960 1.626 1.444 1.129 861 
25.000.000 6.000.000 19.000.000 2.394 1.862 1.544 1.334 1.073 818 
25.000.000 7.500.000 17,500.000 2.205 1.715 41.423 1.299 988 753 
25.000.000 8.000.000 17.000.000 2.142 1.66 1.382 .193 960 732 
25.000.000 9.000.000 16.000.000 2.016 1.568 1.301 1.123 903 889 
25.000.000 10.000.000 15.000.000 1.690 1.470 1.219 1.053 847 646 
25.000.000 11.000.000 14.000.000 1.764 1.372 1.138 983 791 603 
25.000.000 12.000.000 13.000.000 1.638 1.274 1.057 913 734 560 
25.000.000 13.000.000 12.000.000 1.512 1.176 976 843 678 517 
25.000.000 14.000.000 11.000.000 1.386 1.078 894 772 621 474 
25.000.000 15.000.000 10.000.000 1.260 980 813 702 565 431 





Dari tabel I.1 diatas dapat dijelaskan bahwa angsuran yang harus di 
keluarkan untuk pembiayaan dana talangan umroh yang di lakukan oleh PT. 
Cahaya Hati Tour and Travel Pekanbaru bahwasanya semakin besar biaya Dp 
yang di keluarkan oleh nasabah semakin kecil pembiayaan angsuran yang akan 
di keluarkan oleh nasabah. Angsuran pembiayaan akan semakin kecil apabila 
jangka waktu pembiayaan yang diambil oleh nasabah itu panjang, ketika 
nasabah mengambil dengan jangka waktu yang singkat maka angsuran angka 
pembiayaan semakin besar pula.  
Dari latar belakang diatas telah di dapat data dukungan dengan 
melakukan wawancara kepada Buk Tantri selaku Jamaah yang mengunakan 
dana talangan PT. Cahaya Hati Tour and Travel Pekanbaru dalam wawancara 
yang dilakukan ibuk tantri mengatakan bahwa “untuk mengunakan dana 
talangan yang di lakukan oleh PT. Cahaya Hati Tour and Travel dengan 
mengunakan uang Dp. Rp. 7.000.000.00 dengan cicilam selama 15 bulan 
dengan cicilan bulanan sebesar Rp. 1.301.000.00 dengan adanya dana talangan 
ini sangat membantu bagi ibu tantri krna memberikan pembiayaan di awal 
untuk keberangkatan jamaah dengan mengunakan dana talangan.  
Masalah inilah yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
bagaimana “Pengaruh dana talangan terhadap Minat Jamaah Umroh Di 
Pt. Cahaya Hati Tour And Travel Pekanbaru Pada Tahun 2019”. 
 
B. Penegasan Istilah  
1. Pengaruh  
Pengaruh adalah daya yang timbul dari sesuatu (Orang/benda) yang 
ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang6. 
2. Minat  
Menurut Slameto, minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu alat atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.7 
 
 
6 DEPDIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007),  849 





3. Jamaah Umrah 
Jamaah berarti sejumlah orang yang dikumpulkan oleh suatu tujuan.8 
Yang dimaksud jamaah dalam penelitan ini adalah sekumpulan orang yang 
mengikuti Ibadah Umrah di PT. Cahaya hati pekanbaru pada tahun 2019, 
yaitu 30 jamaah yang mengikuti ibadah umrah. 
4. Dana Talangan 
Dana Talangan Haji adalah pinjaman dari Lembaga Keuangan Syariah 
kepada nasabah untuk menutupi kekurangan dana, guna memperoleh 
kursi  haji pada saat pelunasan BPIH (Biaya Perjalanan Ibadah Haji). 
Nasabah kemudian wajib mengembalikan sejumlah uang yang 
dipinjam itu dalam jangka waktu tertentu. Kemudian Lembaga Keuangan 
Syariah ini menguruskan pembiayaan Biaya Perjalanan Ibadah Haji berikut 
berkas-berkasnya sampai nasabah tersebut mendapatkan kursi haji. Atas jasa 
pengurusan haji tersebut, Lembaga Keuangan Syariah memperoleh imbalan, 
yang besarnya tak didasarkan pada jumlah dana yang dipinjamkan. 
 
C. Rumusan Masalah  
Dari uraian yang dijelaskan pada latar belakang, maka yang menjadi 
rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Pengaruh Dana Talangan 
Terhadap Minat Jamaah Umroh Di Pt.Cahaya Hati Tour and Travel pekanbaru 
pada tahun 2019” 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan pokok permasalahan yang telah disebutkan di atas, 
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji “Pengaruh Dana Talangan 
Umroh Terhadap minat Jamaah Umroh Di Pt.Cahaya Hati Tour And Travel 




8 Said bin Ali bin Wahf Al – Qahthani, Lebih Berkah Dengan Sholat Berjamaah,terj. 





2. Kegunaan Penelitian 
1) Kegunaan Teoritis 
a) Penelitian ini bertujuan sebagai bahan informasi ilmiah terkait dengan 
pengaruh dana talangan terhadap Minat Jamaah Umroh Pt. Cahaya 
Hati pekanbaru sehingga dapat menjadi rujukan jika nantinya ada 
yang melakukan penelitian yang sama. 
b) Memperkaya khasanah Ilmu Manajemen Dakwah, khususnya yang 
berhubungan dengan dana talangan dan pelayanan pada organisasi 
ataupun perusahaan yang bergerak dibidang jasa. 
c) Sebagai bahan bacaan bagi Jurusan Manajemen Dakwah pada 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
2) Kegunaan Praktis 
a) Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran untuk memberikan pelayanan secara profesional pada 
organisasi ataupun perusahaan yang bergerak dibidang jasa, PT. 
Cahaya Hati Pekanbaru dalam rangka meraih tujuan yang telah 
ditetapkan. 
b) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 
pengkajian dan pembelajaran pada Jurusan Manajemen Dakwah  
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
c) Sebagai syarat menyelesaikan perkuliahan program Sarjana Strata 
Satu (S1) dan sebagai syarat memenuhi gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 
pada Jurusan Manajemen Dakwah Konsentrasi Manajemen Travelling 
Haji, Umrah Dan Wisata Agama Fakultas Dakwah dan Komunikasi 










E. Sistematika Penulisan 
Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu 
menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan hasil 
penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan 
tersebut adalah sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
  Bab ini berisi latar belakang masalah, penegasan istilah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan serta sistematika 
penulisan. 
BAB II : KAJIAN TEORI DAN KONSEP OPERASIONAL 
  Bab ini menguraikan kajian teori, kajian terdahulu yang 
relevan dengan penelitian dan konsep operasional yang 
digunakan dalam penelitian. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
  Bab ini menjabarkan tentang jenis dan pendekatan penelitian, 
lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informan 
penelitian, teknik pengumpulan data, vailiditas data serta 
teknik analisis data. 
BAB IV :  GAMBARAN UMUM 
  Pada bab ini penulis mengemukakan  sejarah berdirinya PT. 
Cahaya Hati Tour dan Travel Pekanbaru, visi, misi dan 
tujuan, struktur kepengurusan, tugas masing-masing divisi, 
paket yang ditawarkan dan lain sebagainya. 
BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Pada bab ini penulis mengemukakan hasil penelitian dan 
pembahasan dari hasil wawancara yang telah dilakukan dan 








BAB VI :  PENUTUP 
  Pada bab ini penulis mengemukakan kesimpulan dari hasil 
penelitian dan saran PT. Cahaya Hati Pekanbaru dalam 







KAJIAN TEORI DAN KONSEP OPERASIONAL  
A. Kerangka Teoritis 
1. Pengaruh 
a. Pengertian Pengaruh 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh adalah daya 
yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut 
membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. Jadi dari 
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan suatu 
daya atau kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik itu orang maupun 
benda serta segala sesuatu yang ada di alam sehingga mempengaruhi 
apa-apa saja yang ada di sekitarnya.9 
2. Talangan 
a. Pengertian Talangan 
Talangan adalah perantara dalam Jual beli, sedangkan menalangi 
adalah memberi pinjaman uang untuk membayar sesuatu atau 
membelikan barang dengan membayar kemudian.10 Sedangkan menurut 
Ensiklopedia Ekonomi Talangan sama dengan Bail yaitu seseorang yang 
menerima harta milik orang lain di bawah suatu bailment contract, dan 
bertanggung jawab atas kontrak tersebut, untuk memelihara harta milik 
itu dan mengembalikannya dalam keadaan baik bila mana kontrak itu 
dilaksanakan.11 
Istilah Talangan hampir sama dengan Kafalah (Perwakilan) letak 
kesamaannya adalah sama – sama sebagai pemberi dana kepada nasabah 
yang diwakili oleh bank kepada lembaga yang ditunjuk nasabah.  
 
 
9 DEPDIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007),  849 
10 Tim Penyusun Kamus Pusat pembinaan dan pengembangan Bahasa, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka,1990, ed 2.995 
11 Abdurahman, Ensiklopedia Ekonomi, Keuangan Dan Perdagangan, Cet. Ke – v 





b. Manfaat Talangan 
Adapun manfaat Talangan Sebagai berikut : 
1) Sebagai pencarian dana yang sangat mendesak untuk nasabah  
2) Merupakan produk perbankan syariah dan Biro Perjalanan yang 
sangat diminati kepada nasabah yang ingin melaksanakan ibadah haji 
karena terganjal masalah biaya 
3) Merupakan sebagi modal bagi pengusaha kecil yang memerlukan dana 
mendesak untuk membeli barang-barang. 
3. Minat 
a. Pengertian Minat  
Menurut Slameto, minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu alat atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.12 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, minat adalah kecenderungan hati 
yang tinggi terhadap sesuatu, gairah atau keinginan.13 Menurut sutarno, 
minat seseorang terhadap sesuatu adalah kecenderungan hati yang tinggi, 
gairah atau keinginan seseorang tersebut terhadap sesuatu.14 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat  
Minat yang timbul dalam diri seseorang dipengaruhi oleh banyak 
faktor, baik faktor yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri (faktor 
intrinsik) maupun faktor yang yang berasal dari luar individu itu sendiri 
(faktor ekstrinsik). 
Menurut Sri Rumini menjelaskan bahwa minat dipengaruhi oleh 
faktor pekerjaan, sosial ekonomi, bakat, umur, jenis kelamin, 
pengalaman, kepribadian dan lingkungan.15 
Menurut Siti Rahayu Haditono menjelaskan bahwa ada 2 faktor 
yang mempengaruhi minat seseorang yaitu:“ (1) Faktor dari dalam 
 
12 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Rineka Cipta, Jakarta, 
2003. 2 
13 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan Nasional, Balai 
Pustaka, Jakarta, 2005, 177 
14 Sutarno, Perpustakaan dan Masyarakat, Yayasan Obor Indonesia, Jakarta, 2003,19 




(intrinsik), yaitu sifat pembawaan, dan (2) Faktor dari luar (ekstrinsik), 
diantaranya keluarga, sekolah dan masyarakat sekitar. Minat yang 
terjadi dalam individu dipengaruhi dua faktor yang menentukan, yaitu 
faktor keinginan dari dalam dan faktor keinginan dari luar. Minat dari 
dalam terdiri dari tertarik atau rasa senang pada kegiatan, perhatian 
terhadap suatu kegiatan dan adanya   aktivitas   atau   tindakan   akibat   
rasa   senang   maupun perhatian”.16 
Dengan  demikian  dapat  disimpulkan  bahwa  secara  garis  besar 
minat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor yang berasal dari dalam 
diri individu itu sendiri (faktor  intrinsic) dan faktor  yang berasal 
dari luar individu tersebut) faktor eksrinsic). 
c. Aspek-Aspek yang Terdapat Dalam Minat  
Menurut Lucas dan Britt mengatakan bahwa aspek-aspek yang 
terdapat dalam minat beli antara lain17:  
1)  Perhatian, adanya perhatian yang besar dari konsumen terhadap suatu 
produk barang atau jasa. 
2)  Ketertarikan, setelah adanya perhatian maka akan timbul rasa tertarik 
pada konsumen.  
3)  Keinginan, berlanjut pada perasaan ingin memiliki suatu produk 
tersebut. 
4) Keyakinan, kemudian timbul keyakinan pada diri individu terhadap 
produk tersebut sehingga menimbulkan keputusan (proses akhir) 
untuk memperolehnya dengan tindakan yang disebut membeli. 
5) Tindakan, dalam hal ini tindakan pembelian akan terjadi jika 
konsumen mengetahui dan tertarik akan produk yang ditawarkan. 
4. Jamaah Umroh 
a. Pengertian Jamaah 
Secara etimologi, jamaah berasal dari bahasa arab yang memiliki 
arti berkumpul. Misalnya jamaah pasar berarti perkumpulan orang yang 
 
16 Siti Rahayu Haditono, PSikologi Perkembangan,Yogyakarta, 1998,189  





ada di pasar. Jamaah menurut istilah dapat diartikan sebagai pelaksanaan 
ibadah secara bersama-sama yang dipimpin oleh seorang imam. Misalnya 
jamaah shalat, jamaah umrah. 
b. Pengertian Umrah 
Sedangkan pengertian umrah ialah berkunjung ke Baitullah untuk 
melakukan thawaf, sa‟i, dan tahallul demi mengharap ridha Allah SWT. 
Jadi pengertian jamaah umrah adalah warga negara Indonesia yang 
beragama islam dan telah mendaftarkan diri untuk melaksanakan umrah 
sesuai dengan persyaratan dan ketentuan yang telah ditetapkan. 
 
B. Kajian Terdahulu 
Dalam penelitian ini, penulis akan mendeskripsikan pada penelitian – 
penelitian lain yang berbentuk skripsi dan ada relevansinya dengan judul 
diatas. Adapun penelitian yang hampir mirip dan sama namun berbeda dengan 
penelitian ini yaitu penelitian yang berjudul :  
Pertama, dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Nabela Huda yang 
berjudul “Persepsi Masyarakat Terhadap Kualitas Materi Dakwah Para Da’i 
di Kecamatan Tebing Tinggi Timur Kabupaten Kepulauan Meranti” 
menunjukan bahwa proses Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 
gambaran konkrit mengenai respon masyarakat terhadap para Da’i dalam 
menyampaikan materi dakwah di Kecamatan Tebing Tinggi Timur Kabupaten 
Kepulauan Meranti. Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pembahasan 
pada respon masyarakat terhadap materi ceramah para Dai, yang meliputi 
respon kogtinif, afektif, dan konatif. Pengumpulan data diperoleh dengan cara 
penyebaran angket tertutup kepada masyarakat di Kecamatan Tebing Tinggi 
Timur Kabupaten Kepulauan Meranti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
rata-rata respon masyarakat terhadap tema ceramah para Dai kurang 
mumuaskan. Dari rata-rata respon kognitif masyarakat, dapat diketahui bahwa 
jawaban yang diberikan oleh responden kurang dari 70%. Demikian juga 
dengan rata-rata respon afektif dan konatif masyarakat Kecamatan Tebing 




demikian dapat diambil kesimpulan, bahwa sebagian masyarakat memiliki 
respon yang kurang baik terhadap materi ceramah para Da’i yang berada 
Kecamatan Tebing Tinggi Timur Kabupaten Kepulauan Meranti. 
Adapun perbedaan penelitian yang ditulis Nabela Huda dengan penelitian 
ini adalah membahas mengenai persepsi Jamaah Umroh terhadap Dana 
talangan dan persepsi masyarakat terhadap kualitas materi dakwah para Da’i. 
Kedua, dari hasil penelitian Syamsul Hadi yang berjudul “Dana 
Talangan Haji (Fatwa DSN dan Praktek di LKS”  menunjukkan bahwa 
proses penelitian ini dilatar belakangi Oleh Berdasarkan fatwa DSN-MUI, 
beberapa Keuangan Islam Lembaga (LKS) menawarkan Kredit Haji (Dana 
Talangan Haji). Ini produk membantu muslim mendaftar untuk sesi haji yang 
akan datang. DSNMUI fatwa memaksa LKS untuk menggunakan kontrak al-
Qardh untuk produk ini dan tidak LKS ujrah terkait dengan jumlah Kredit Haji. 
Masalahnya adalah apakah produk kredit haji ini benar-benar syariah 
berdasarkan syariah? Penelitian ini menghasilkan bahwa pendapatan Ujrah 
didasarkan pada Dana Qardh yang tidak diizinkan oleh DSN Fatwa. DSN-MUI 
harus merevisi fatwanya menjadi terat kesetaraan antara LKS dan Jamaah. 
DSN-MUI dan LKS disarankan gunakan akad al-Ijarah muntahiya bittamlik 
dengan penjualan dan sewa kembali konsep. 
Adapun perbedaan penelitian yang ditulis oleh Syamsul Hadi dengan 
penelitian ini adalah membahas mengenai persepsi jamaah Umroh terhadap 
dana talangan dan Dana Talangan Haji Fatwa DSN dan Praktek di LKS. 
Ketiga, Dari Hasil Penelitian Nizami Ali yang berjudul “Talangan Biaya 
Umroh Melalui Jasa Keuangan Perspektif Hukum Islam” menunjukkan 
bahwa proses penelitian ini dilator belakangi oleh praktik akad talangan 
pembiayaan umroh melalui jasa keuangan PT. FIF Kotabumi tentang dana 
talangan umroh dengan menggunakan akad Qardh Wal Ijărah. Dalam 
pelaksanaannya praktik pembiayaan talangan umroh di PT. FIF (AMITRA) 
mendapatkan keuntungan ujrah dengan melihat jangka waktu pelunasan 
nasabah bukan mendapatkan dari upah/jasa administrasi yang diberikan PT. 




pembiayaan umroh melalui jasa keuangan PT. FIF Kotabumi menggunakan 
akad Qardh Wal Ijărah dilihat dari pelaksanaan akad tidak sesuai dengan apa 
yang telah ditetapkan dalam fatwa DSN No: 29/DSN-MUI/VI/2002 atau 
ketentuan hukum Islam rentan mengandung unsur riba. 
Adapun Perbedaan Penelitian Yang Ditulis Oleh Nizam Ali Dengan 
Penelitian Ini adalah membahas mengenai Persepsi Jamaah Umroh terhadap 
Dana Talangan Dan Talangan Biaya Umroh Melalui Jasa Keuangan Persepktif 
Hukum Islam. 
C. Konsep Operasional 
Agar teori yang digunakan dalam penelitian ini kuat untuk di uji maka 
peneliti merangkum teori ini agar menjadi satu kesatuan yang bersangkutan, 
hal ini dilakukan untuk tercapainya hasil sebuah penelitian. 
Setiap penelitian kuantitatif selalu dimulai dengan menjelaskan konsep 
penelitian yang akan digunakan. Konsep penelitian ini merupakan kerangka 
acuan yang akan digunakan oleh peneliti untuk mendesain instrumen 
penelitian.18 Konsep penelitian juga dibangun dengan maksud agar masyarakat 
akademik atau masyarakat ilmiah dan konsumen penelitian memahami apa 
yang dimaksud dengan pengertian variabel, indikator, parameter, maupun skala 
pengukuran yang digunakan dalam operasional penelitian. 
Sedangkan pengertian operasional adalah langkah lanjutan dari 
perumusan konsep. Perumusan operasional ditujukan dalam upaya transformasi 
konsep dalam dunia nyata sehingga konsep-konsep penelitian dapat 
diobservasi. Operasionalisasi konsep berarti menjadikan konsep yang semula 
bersifat statistik menjadi dinamis.Selanjutnya penulis merumuskan konsep 
operasional sebagai tolak ukur atau indikator dalam penelitian. 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dikatakan 
 





variabel karena ada variasinya.19Dan adapun variabrl itu sendiri pada dasarnya 
terdapat dua macam yaitu variabel bebas (independen variabel) dan variabel 
terikat (dependend variabel). Variabel bebas (independen variabel) adalah 
variabel yang menentukan arah atau perubahan tertentu variabel terikat, 
sedangkan variabel terikat (dependend variabel) adalah variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel bebas ditandai 
dengan menggunakan X dan variabel terikat Y. Adapun Variabel dalam 
penelitian Ini yaitu : 
X  : Dana Talangan  
Y : Minat Jamah  
Tabel. II. 1 
Konsep Operasional 
Variabel Indikator Sub Indikator 
Dana Talangan 
(Variabel X) 
Perantara Dalam Jual Beli 
Peminjaman dana 
atau uang 
Variabel Indikator Sub Indikator 
Minat Jamaah 
(Variabel Y) 
1. Motivasi atau Dorongan 
dari dalam atau luar diri 
seseorang  
Suatu rasa lebih 
suka dan rasa 
ketertarikan pada 
suatu hal atau 
aktivitas tanpa ada 
yang memeritah. 
Minat pada dasarnya 
adalah permintaan 
akan suatu 
hubungan antara diri 
sendiri dengan 
sesuatu hal diluar 
dirinya, semakin 




2. Ketertarikan Jamaah 
terhadap dana Talangan 
3. Keinginan untuk 
menggunakan dana 
talangan  
4. Rasa suka terhadap 
pelayanan Pt. Cahaya 
Hati dalam pengelolaan 
dana talangan 
5. Kepercayaan untuk 
memilih Pt. Cahaya Hati 











Dari arti katanya Hipotesis berasal dari penggalan kata “ Hypo” yang 
artinya “Dibawah” dan “Thesa” yang artinya “Kebenaran”. 
Hipotesis juga bias di katakana dengan dugaan sementara dari sesuatu 
yang harus dibuktikan kebenarannya melalui penelitian ilmiah. Hipotesis dapat 
juga dikatakan kesimpulan sementara, dan juga merupakan jawaban sementara 
terhadap masalah baru akan menjadi benar jika sudah disertai dengan bukti – 
bukti yang empiris. Hipotesis dapat juga dikatakan kesimpulan sementara, dan 
juga merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang kebenarannya 
harus di uji secara empiris antara dua variabel20. Dan di dalam penelitian ini 
terdapat dua hipotesis yang muncul. 
Hipotesis Alternatif (Ha)  :  Pengaruh Dana Talangan Sangat Baik 
Terhadap Jamaah Umroh  
Hipotesis Nihil (H0)  :  Pengaruh Dana Talangan Sangat Tidak Baik 










METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif.Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis 
terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Penelitian 
kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan data kuanti, yaitu data 
berupa angka atau bilangan21. Proses pengukuran adalah bagian yang sentral 
dalam penelitian kuantitatif karena hal inilah yang memberikan hubungan yang 
fundamental antara pengamatan empiris dan ekspresi matematis dari 
hubungan-hubungan kuantitatif22. 
Wilayah penelitian kuantitaif adalah perilaku yang mempunyai gejala 
yang tampak, dapat diamati, dapat dikonsepkan, dapat diukur sebagai variavel-
variabel yang muncul dimasyarakat. Dalam penelitian kuanti terdapat dua 
format penelitian yaitu format deskriptif dan format eksplanatif23. Sedangkan 
dalam penelitian ini fromat penelitian yang lebih tepat digunakan adalah format 
penelitian eksplanatif.  Format eksplanatif dimaksudkan untuk menjelaskan 
suatu generalisasi sampel terhadap populasinya, atau menjelaskan 
hubungannya, perbedaan atau pengaruh suatu variabel terhadap yang lainnya. 
Karena itu penelitian dengan format eksplanasi menggunakan sampel dam 
hipotesis dalam penelitiannya. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi Penelitian ini bertempat di PT.Cahaya Hati Tour dan Travel 
Pekanbaru, Jl. Garuda, Kel. Tangkerang Tengah Kec.Marpoyan Damai Kota 
Pekanbaru Provinsi Riau.Sedangkan waktu penelitian ini dilaksanakan setelah 
proposal ini diseminarkan. 
 
21Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta:Aswaja Persindo, 
2015), 73. 







C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Notoadmojo Populasi penelitian adalah keseluruhan sampel 
penelitian atau objek yang akan diteliti,24 populasi penelitian ini adalah Seluruh 
Jamah Umroh yang menggunakan dana talangan Di PT. Cahaya Hati Tour and 
Travel Pekanbaru pada tahun 2019. 
2. Sampel 
Menurut Notoadmojo Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan 
objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi.25 Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah Total Sampling. Menurut Sugiyono Total 
Sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan 
jumlah populasi.26Alasan mengambil Total Sampling Karena Jumlah populasi 
kurang dari 100, seluruh populasi di jadikan sampel penelitian semuanya. Sampel 
yang diambil dari penelitian ini adalah 30 Orang.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data adalah sekumpulan informasi yang biasanya berbentuk bilangan yang 
dihasilkan dari pengukuran atau perhitungan27. Data adalah komponen penelitian, 
tanpa data tidak akan ada penelitian, data dalam penelitian harus valid atau benar, jika 
tidak valid maka akan menghasilkan informasi dan kesimpulan yang keliru atau salah. 
Olaeh karena itu diperlukan pengambilan data yang benar. 
Dalam suatu penelitian kita memerlukan teknik pengumpulan data, untuk 
keperluan tersebut ada beberapa instrumen yang diperlukan, pada penelitian kuantitatif 
data-data yang diperlukan dapat dikumpulkan melalui instrumen-instrumen tertentu 
yang sesuai dengan jenis dan sifat penelitian. Dalam penelitian ini untuk 
mengumpulkan data penelitian, penulis menggunakan 2 (dua) cara, yaitu; 
1. Kuesioner 
Kusioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat petanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila 
peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 
 
24 Notoatmodjo, Soekidjo. (2005). Metodologi Penelitian Kesehatan (Edisi Revisi). Jakarta : 
PT. Rineka Cipta. 79 
25 Ibid, 79 
26 Sugiyono. 2007. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta.62 




diharapkan responden.28 Sebagian besar penelitian pada umumnya menggunakan 
kuesioner sebagai metode untuk mengumpulkan data. Kuesioner atau angket 
memiliki banyak kebaikan sebagai instrument pengumpulan data.29  
Kuesioner atau angket dalam penelitian ini diberi bobot penelitian sebagai 
berikut: 
a. Sangat Setuju (SS)  : Memiliki bobot penilaian 5 
b. Setuju (S) :  Memiliki bobot penilaian 4 
c. Kurang Setuju (KS) : Memiliki bobot penilaian 3 
d. Tidak Setuju (TS) :  Memiliki bobot penilaian 2 
e. Sangat Tidak Setuju (STS) : Memiliki bobot penilaian 1 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan 
sebagainya.30Telaah dokumentasi juga penting untuk menemukan data (informasi) 
yang diperlukan dalam penelitian. Meskipun demikian data yang diperoleh dari 
telaah dokumentasi ini klasifikasinya bukan data primer, tetapi masuk dalam 
klasifikasi data sekunder.31 
Teknik ini penulis lakukan dengan cara mengumpulkan data atau informasi 
secara tertulis melalui dokumen-dokumen, foto-foto dari kegiatan yang dilakukan 
PT.Cahaya Hati Tour dan Travel memberikan pelayanan dalam Dana Talangan   
yang ditawarkan oleh PT yang bersangkutan. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode analisis data deskriptif kuantitatif 
presentase, yaitu menggambarkan atau memaparkan fenomena – fenomena 
permasalahan yang diteliti dalam bentuk angka – angka, selanjutnya diproses dengan 
menggunakan tabel presentase.32 Dimana pengolahan data ini menentukan berapa 
besar efektifitas pendistribusian Dana Talangan Di PT. Cahaya Hati. 
Adapun data di analisa secara univariat. Analisa univariat yang dilakukan 
terhadap tiap variabel dari hasil penelitian. Pada umumnya dalam analisis ini hanya 
menghasilkan distribusi dan persentase dari tiap Variabel.33 Analisis data yang akan 
digunakan adalah analisis univariat. 
 
28 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, R&D (Jakarta: Alfabeta, 2018) 
29 Beny Ahmad Sabani, Metode penelitian (Bandung: CV. Pustaka Setia,2008), 196. 
30Suharsimi dan Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), 231. 
31Ibid 255. 
32Ibid, 241 




Analisis ini digunakan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan angka / nilai 
karakteristik responden, gambaran responden memilih rumah sebagai tempat 
bersalin. Dengan perhitungan rumus, penentuan besarnya presentase sebagai berikut 




 𝑋 100 %  
 
Dengan    X  :  Hasil presentase 
f    :  Frekuensi hasil pencapaian 
n   :  Total seluruh observasi 
Dengan menggunakan tolak ukur jika diperoleh angka persentase akhir, 
penulis mencoba meneliti secara menyeluruh berdasarkan angket dengan 
pertimbangan kategori.34 
1. Kategori sangat efektif angka 81% sampai dengan 100%  
2. Kategori efektif antara 61% sampai dengan 80%  
3. Kategori cukup efektif 41% sampai dengan 60% 
4. Kategori kurang efektif antara 21% sampai dengan 40%  
5. Kategori sangat tidak efektif antara 0% sampai dengan 20%. 
 
F. Uji Validitas  
Menurut SugiyonoUji validitas adalah untuk mengetahui tingkat kevalidan dari 
instrumen kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan data.35 Uji validitas ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah item-item yang tersaji dalam kuesioner benar-
benar mampu mengungkapkan dengan pasti apa yang akan diteliti. Menurut Sugiyono 
cara yang digunakan adalah dengan analisa Item, dimana setiap nilai yang ada pada 
setiap butir pertanyaan dikorelasikan dengan total nilai seluruh butir pertanyaan untuk 
suatu variabel dengan menggunakan rumus korelasi product moment”.36 Syarat 
minimum untuk dianggap valid adalah nilai r hitung > dari nilai r tabel. 
 
G. Uji Reabilitas  
Menurut Arikunto“Untuk uji reliabilitas digunakan Teknik Alpha Cronbach, 
dimana suatu instrumen dapat dikatakan handal (reliabel) bila memiliki koefisien 
keandalan atau alpha sebesar 0,6 atau lebih.37 
 
Jakarta : PT. Rineka Cipta. 80 
34 Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2013), 88 
35 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, R&D (Jakarta: Alfabeta, 2018)11 
36 Ibid 122 






GAMBARAN UMUM PT. CAHAYA HATI WISATA RELIGI 
TOUR & TRAVEL PEKANBARU 
 
A. Sejarah PT. Cahaya Hati Wisata Religi Tour and Travel Pekanbaru 
Kantor PT. Cahaya Hati Wisata Religi Tour and Travel merupakan biro 
perjalanan haji dan umrah. Berdiri pada awal tahun 2011 tepatnya di Harapan 
Raya, jadi travel yang yang berkembang  hingga pada saat ini yang bertepat 
dijalan Arifin Ahmad, Kel. SidomulyoTimur, Kec. Marpoyan Damai, Kota 
Pekanbaru pada Tahun 2019. pada awal mulanya pemilik Travel cahaya Hati 
Religi Tour and Travel bernama H. Oktarianus M Sastraan SE, pergi berangkat 
ke tanah suci mekah arab saudi. Di saat berada di tanah suci, pemilik travel 
cahaya hati melihat salah satu rombongan jamaah umrah pergi ke mekah 
mendapatkan pelayanan yang kurang bagus. Dari sinilah berniat untuk 
membuka travel Haji dan Umrah. Dengan memberikan pelayanan, keselamatan 
dan kepuasan semaksimal mungkin, kepada para jamaah haji dan umrah yang 
ingin ke Batullah. Dengan menyebarkan sayap keberanian sehingga PT. 
Cahaya Hati Wisata Religi Tour and Travel dapat mencapai tujuan.  
Sesuai dengan motto PT. Cahaya Hati Wisata Religi Tour and Travel  
cahya hati selalu dihati cahaya hati melayani sepenuh hati.  Dari cahaya hati 
mengandalkan pelayanan untuk para jamaah haji dan umrah berangkat ke 
Baitullah, dengan memberikan bimbingan manasik setiap hari minggu, di 
masjid Rahmatullah dijalan paus, dengan menmberikan lima kali bimbingan 
manasik dan dua Praktek, selain itu travel cahaya Hati Wisata Religi Tour and 




38 Hasil wawancara dengan kepala direktur cahaya hati ustad Oktarinus M Sastrawan, 





B. Visi dan Misi PT. Cahaya Hati Wisata Religi Tour and Travel Pekanbaru 
1. Visi 
“Memberikan fasilitas dan pelayanan yang maksimal kepada jamaah 
umrah/haji demi mencapai kesempurnaan dalam beribadah dan 
menjadi penyedia layanan umrah dan haji yang handal dan 
terpercaya”. 
2. Misi 
1) Menyelenggarakan perjalanan ibadah umrah dan haji dengan kulitas 
pelayanan prima untuk mencapai kemapbruran ibadah. 
2) Mengembangkan penyelenggaraan perjalanan ibadah umrah dan haji 
yang unik serta pembimbing ibadah yang berpengalaman dan terpercaya. 
3) Menjadi penyelenggara perjalanan ibadah umrah dan haji dengan layanan 
yang berkulitas, ramah dan nyaman. 
 
C. Logo PT. Cahaya Hati Wisata Religi Tour and Travel 
Gambar. 4.1 
Logo PT Cahaya Hati 
 
 
D. Keunggulan PT. Cahaya Hati Wisata Religi Tour and Travel  
1. Manasik 5 kali pertemuan (3 kali manasik Teori dan 2 kali manasik praktek 
lapangan) 
2. Pembimbing yang berpengalman, Besertifikat dan langsung dari indonesia 
3. Bimbingan 24 Jam Ditanah Suci 




5. Pelayanan Optimal 
6. Kesempatan Bermitra 
7. Kegiatan rutin yang akan dilakukan ketika melaksanakan Umrah antara lain: 
a. Shalat Sunnah Tahajud, Taubat, Hajad, Tasbih, dan Shalat Sunat Witir 
b. Shalat subuh, Baca zikir alma’surat, Shalat sunat syuruq dan Tusiah 
c. Shalat lima waktu berjamaah 
d. sarapan, Makan siang, Makan malam 
e. Ba’da ashar ke Hijir Ismail 
f. Muhasabah, Zikir dan Membaca Al-Qur’an 
8. Menjaga Silaturahmi kepada jemaah umrah yaitu mengadakan Tabligh 
Akbar setiap bulannya.  
 
E. Legalitas PT. Cahaya Hati Wisata Religi Tour and Travel 
Memiliki izin legalitas untuk penyelenggaraan Haji dan Umrah Dengan 
SK. Izin PPIU NO. 341 TH 2017 
 
F. Tujuan PT. Cahaya Hati Wisata Religi Tour and Travel 
1. Memberikan Memberikan kulitas pelayanan prima untuk mencapai 
kemabruran ibadah. 
2. Mengajak masyarakat dengan mudah kebaitullah 
3. Mengutamakan pelayanan dan Kepuasan kepada jamaah haji dan umrah 
4. Menjadikan jamaah seperti keluarga dalam menjalankan ibadah ke Baitullah 
dengan mempererat silaturahmi 
 
G. Struktur Organisasi PT. Cahaya Hati Wisata Religi Tour and Travel 
Struktur organisasi sangat penting dan sangat berperan demi suksesnya 
kegiatan-kegiatan pada suatu perusahaan. Agar kegiatan yang ada didalam 
perusahaan lebih terarah . Selain itu, struktur organisasi juga diperlukan agar 
pembagian kegiatan tugas sesuai dengan kedudukan dan kemampuan masing-




Struktur organisasi yang baik yaitu dengan menempatkan yang tepat dan 
memiliki kompetensi, dan terkontrol sehingga apabila terjadi persoalan akan 
dapat segera diselesaikan secepat mungkin.Organisasi yang terdapat. Adapun 
Struktur yang terdapat pada kantor PT cahaya Hati Wisata Religi Tour and 
Travel terdiri dari: 
1. Direktur Kantor 
2. Direktur Keuangan 
3. Manajer Operasional 
4. Opereasional dan Ticketing 
5. Design Grafis 
6. Administrasi  
7. Entertaimen CHWR 
8. Editor 
9. Team Handling 
10. Security 
Secara terperinci tugas-tugas atau fungsi-fungsi dari struktur perusahaan 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Direktur Cahaya Hati 
Berfungsi sebagai pengelola, Pengawas, pengontrol, dan penanggung 
jawab semua kegiatan ayang ada di perusahaan dan sebagai memberi 
motivator nasional. 
2) Manager Operasional 
Berfungsi sebagai membantu direktur utama perusahaan dan 
pengelolaan dan pengawasan terhadap kinerja karyawan. 
3) Direktur Keuangan 
Berfungsi mengatur keuangan perusahaan yang masuk dan keluar 
serta peindustrian gaji para karyawan dan membantu schedul kegiatan 







4) Administrasi  
Berfungsi sebagai pengimput data jamaah yang mendaftar dan 
mengirim data-data jamaah, memberikan informasi kepada calon jamaah 
mengenai bimbingan manasik serta keberangkatan jamaah 
 
Gambar 4.2 
Struktur Organisasi PT. Cahaya Hati 
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A. Kesimpulan  
Dari  data  yang  didapatkan  dan  analisis  yang  telah  dilakukan  
dalam penelitian ini maka yang dapat disimpulkan Penelitian ini  membuktikan 
adanya  pengaruh positif dan  signifikan  antara Pengaruh Dana Talangan 
Terhadap Minat Jamaah Umroh.  
 
B. Saran  
1. Kepada pihak Travel Pt. Cahaya Hati, dengan adanya penelitian ini 
diharapkan lebih meningkatkan program dana talangan sehingga masyarakat 
bias dipermudah dengan adanya dana talangan.  
2. Bagi jamaah, dengan adanya dana talangan dapat menjadi acuan untuk 
mempermudah berangkat umrah dan menambah kepercayaan terhadap PT. 
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